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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan lembaga sosial kemanusiaan 

yang netral dan mandiri yang didirikan dengan tujuan untuk membantu 

meringankan penderitaan sesama manusia tanpa membedakan latar belakang 

korban dan dasar prioritas yang paling membutuhkan bantuan (Istiana, 2016). 

PMI kota Solo memiliki Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) salah satunya yaitu 

Griya PMI yang merupakan suatu tempat yang bertujuan membantu orang-orang 

dalam keperluan dan perawatan sehari-hari bagi penyandang gangguan jiwa dan 

lansia yang terlantar maupun dititipkan. Griya PMI sendiri memiliki visi dan misi 

berupa memanusiakan manusia.  

Di dalam Griya PMI Solo terdapat dua bentuk kepedulian yang diberi 

nama Griya PMI Peduli dan Griya PMI Bahagia. Griya PMI Peduli diperuntukkan 

bagi orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) baik yang dititipkan maupun yang 

terlantar atau tidak diketahui secara jelas tentang latar belakang keluarganya. 

Griya PMI Bahagia diperuntukkan bagi orang yang berusia lanjut (Lansia) yang 

tidak diketahui secara jelas tentang latar belakang keluarganya maupun di titipkan 

oleh keluarganya. Kedua bentuk tersebut, yaitu ODGJ maupun Lansia yang 

berada di Griya PMI,  memiliki sebuah sebutan berupa warga. 

Griya PMI memberikan perawatan baik berupa medis ataupun non medis 

kepada warga, antara lain pengobatan kontrol rutin dokter, dan pengecekan 
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kesehatan setiap seminggu sekali oleh dokter umum yang bertugas. Sedangkan 

perawatan non medis yaitu berupa makan setiap 3 kali sehari, memandikan, 

mengajak bicara (pendampingan), dan lain sebagainya. Pemberian perawatan 

yang diberikan oleh Griya PMI kepada warganya dilakukan oleh para pengasuh 

yang biasanya disebut pramukti (caregiver), dimana griya PMI menyebutnya 

dengan petugas. Petugas disini megurusi seluruh keperluan warga dari keperluan 

sehari hari, sampai memberikan pengobatan serta mengurus dokumen dan 

permasalahan yang terjadi pada warga. Hal ini sejalan dengan National alliance 

for caregiver (dalam Qudwatunnisa, Yamin, dan Widianti, 2018) bahwa caregiver 

merupakan individu yang bertanggung jawab mengurusi dan merawat kebutuhan 

harian dari individu lain yang membutuhkan bantuan.  

Menurut Triono, Dwijayanti dan Widyastuti (2018) mengatakan bahwa 

data yang diperoleh pada bulan November 2017 pada saat dilakukan screening 

didapatkan data bahwa terdapat 35 Caregiver mengalami beban kerja  (burden) 

dengan kategori ringan sampai berat, terdiri dari 10 orang burden ringan, 23 orang 

burden sedang dan 1 orang mempunyai burden berat. Sedangan data dari 

wawancara didapatkan bahwa caregiver merasa kelelahan karena kurang lebih 8 

jam merawat lansia dengan demensia, Caregiver juga sering menahan emosi 

terkait dengan tingkah laku lansia yang sulit diatur. Selain itu sama halnya dengan 

yang dikatakan Anggarsari, Nashori dan Kumolohadi (2014) bahwa proses yang 

terus menerus yang dialami petugas dalam menghadapi lansia menimbulkan 

kejenuhan dan tekanan serta memberikan dampak yang negatif terhadap emosi 

dan perilaku sehari-hari. 
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Dilihat dari fenomena yang ada dan pekerjaan yang harus dilakukan di 

Griya PMI menunjukkan bahwa pekerjaan petugas (caregiver) bukan hal yang 

mudah, tidak hanya melibatkan fisik saja namun juga emosi. World federation of 

mental health (2010) menyatakan bahwa caregiver berjuang untuk 

menyeimbangkan antara keluarga, pekerjaan, dan pengasuhan pada orang yang 

sakit, sedangkan kesehatan fisik dan emosional mereka terabaikan 

(Qwdwatunnisa, dkk, 2018). Sementara penelitian Tennakoon dan Einar (dalam 

Gita Kirana Dewi, 2018) menyatakan bahwa caregiver mengalami tingkat 

emosional yang tinggi dalam merawat klien skizofrenia. Akibatnya caregiver 

sering menunjukkan ekspresi emosi yang berlebihan pada klien seperti mengkritik 

klien, menunjukkan sifat bermusuhan, berbicara dengan nada yang tinggi dan 

mengungkapkan kemarahan secara berlebihan. Petugas Griya PMI Solo harus 

menangani dan merawat dua jenis warga, warga bahagia dan peduli. Idealnya para 

petugas griya memiliki keterampilan berupa perawat dan semacamnya, disisi lain 

para petugas griya juga bekerja serabutan.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat hal yang berbeda ketika 

mewawancarai  petugas di Griya PMI Solo. Wawancara ini dilakukan ketika 

magang pada bulan Agustus 2018. Hasil wawancara penulis mendapatkan data 

dari 3 petugas griya PMI yang merasa senang dalam melakukan pekerjaannya. 

Petugas berinisia A, menyatakan bahwa “nyambut gawe ning kene ki penak, 

wargane yo lucu to mosok aku pernah disenengi wargane haha, tapi warga-

warga sing wis apik kui sok sok ngewangi gawean, seneng to” dari hal tersebut 

petugas merasa senang dan mudah dalam menjalankan pekerjaannya, seperti 
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didalam merawat pasien subjek A dibantu oleh warga Griya, sehingga tidak 

merasa terbebani dalam bekerja di Griya. Kemudian petugas berinisial S 

menyatakan bahwa “Kerja disini itu seneng mba ga semata-mata untuk bekerja 

saja tapi disini kita juga menjadi ladang ibadah, kuncinya ikhlas, kita bisa belajar 

dari kisah hidupnya warga yang memiliki aneka ragam cerita, walaupun mereka 

itu lucu lucu tapi ya kadang kasian melihat mereka, jadi kita belajar bersyukurlah 

dari situ, hidup mereka tidak lebih beruntung dari kita” dari kalimat tersebut dapat 

dikatakan bahwa S merasa bersyukur, mendapatkan pembelajaran hidup, serta 

merasa terhibur ketika merawat warga griya. Menurut S bekerja di Griya PMI 

tidak hanya mencari materi tetapi juga menjadi ladang ibadah. Sedangkan petugas 

yang berinisal R mengatakan bahwa “ngliat warga bisa senyum itu seneng gitu 

mba, tinggal diajak ngobrol aja diperhatikan gitu tapi yo kasian juga sebenernya 

makannya dari situ kita memperlakukan mereka sama seperti kita karena mereka 

manusia juga, kadang kalo udah dirumah kepikiran warga, kangen aja gitu. 

Rekan-rekan kerja ki ya sudah kaya keluarga jadi kita nyaman, komunikasi lancar 

gitulah, belum tentu di tempat kerja lain kita dapet kaya gini” hal ini dapat 

dikatakan bahwa R merasa senang ketika melihat warganya tersenyum, adanya 

kekeluargaan antar petugas, perilaku odgj yang menghibur, di sisi lain R merasa 

rasa empati R timbul dan bahkan sering rindu pada warga. Dari pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa petugas Griya PMI merasakan kebahagiaan 

dalam merawat warga bahagia maupun peduli. Menurut fenomena yang sudah 

dipaparkan hal ini dirasa tidak mudah dilakukan karena membutuhkan tenaga 

yang ekstra dan muncul emosi negative. Tetapi Petugas Griya PMI menunjukkan 
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hal yang berbeda bahwa kebahagiaan adalah hal yang sederhana seperti melihat 

mereka tersenyum, tertawa dan melakukan aktivitas mandiri dalam keperluan 

sehari-harinya disaat mereka bekerja.  

Pekerjaan adalah salah satu hal penting yang dijalani oleh manusia dalam 

fase hidupnya. Carr dalam Prasetyo (2015) Pekerjaan adalah salah satu domain 

untuk memperoleh kebahagiaan dalam hidup seperti diri sendiri, keluarga, 

pernikahan, relasi, lingkungan sosial, fisik, kerja dan pendidikan. Kebahagiaan 

dalam kehidupan merupakan suatu hal yang menjadi harapan dalam kehidupan 

banyak individu diantaranya bergaul dan bertemu dengan orang-orang yang 

bahagia di lingkungan keluarga, lingkungan kantor, ataupun lingkungan 

masyarakat (Jusmiati, 2017). Dalam mewujudkan kebahagiaan yang diinginkan 

individu tidak dapat meraihnya begitu saja, tak heran jika manusia bekerja keras 

untuk meraih kebahagiaan (Wulandari dan Widyastuti, 2014). Didukung dengan 

pernyataan Albert Schwetzer (dalam Walsh, LC, Boehm, JK dan Lyubomirsky, S, 

2018) Sukses bukanlah kunci menuju kebahagiaan. Kebahagiaan adalah kunci 

kesuksesan. Bekerja keras, menjadi sukses, dan kemudian anda akan bahagia.  

Menurut Seligman (dalam Hafiza dan Mawarpury, 2018) kebahagiaan 

merupakan perasaan positif yang akan mendorong seseorang untuk melakukan 

berbagai tindakan yang positif. Kebahagiaan sebagai konsep yang mengacu pada 

emosi positif yang dirasakan individu serta aktivitas positif yang tidak memiliki 

komponen perasaan negatif, misalnya ketika individu terlibat dalam kegiatan yang 

sangat disukai. Kegagalan terbesar kita sebagai manusia adalah menyederhanakan 

hidup, karena manusia menciptakan hal-hal yang membuat hidupnya rumit salah 
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satunya memilih gaya hidup yang membutuhkan banyak uang dan energi. 

Akhirnya, hidup kita menjadi sedemikian rumit, karena kita harus bekerja 

membanting tulang, guna memenuhi kebutuhan dari hidup kita yang rumit 

tersebut (Wattimena, 2015). 

Suatu pekerjaan akan terasa mudah jika dilakukan dengan rasa bahagia. 

Selain muncul dalam kesederhanaan, kebahagiaan yang sempurna ada pada lahir 

dan batin seseorang. Menurut Diener dan Dean (dalam Wulandari dan Widyastuti, 

2014) kebahagiaan berupa kualitas dari keseluruhan hidup manusia yang membuat 

kehidupan menjadi baik secara keseluruhan seperti kesehatan yang lebih baik, 

kreativitas yang tinggi, pendapatan yang lebih tinggi dan tempat kerja yang baik. 

Individu yang bekerja dengan rasa bahagia adalah individu yang memiliki 

perasaan positif disetiap waktu, karena individu tersebut sangat mengerti dirinya 

dalam mengelola dan mempengaruhi dunia kerjanya sehingga memaksimalkan 

kinerja dan memberikan kepuasan dalam bekerja. Dalam kelompok penelitian 

melakukan sebuah survei pada tahun 2009, menargetkan 400 pengusaha pribadi 

Tokyo, untuk mengeksplorasi tingkat persepsi mereka terhadap kebahagiaan. 

Sekitar 60% merasa "bahagia" atau "agak bahagia," hanya kurang dari 5% 

responden merasa "sangat bahagia." Pada tahun 2015 Laporan Kebahagiaan 

diterbitkan oleh Berkelanjutan Pengembangan Solusi Jaringan (SDSN), Jepang 

berada di peringkat ke-46, sementara Swiss merupakan negara paling bahagia di 

dunia. Dalam survei tersebut, dilaporkan berhubungan positif dan berkorelasi 

signifikan dengan konstruk kebahagiaan jika individu melakukan pekerjaannya 

sesuai hati nurani, merasa tertantang melakukan pekerjaan yang berbeda, adanya 
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kesempatan untuk menuangkan isi pemikiran dan keterampilan, kesempatan 

membuat keputusan, adanya apresiasi pada pekerjaan yang dilakukan, menghargai 

setiap pekerjaan yang dilakukan, serta memiliki kesempatan untuk membantu 

orang lain dan melakukan promosi (Higashide, 2016). 

Pekerjaan menangani orang-orang dengan gangguan jiwa dan lansia, dan 

banyaknya pekerjaan yang harus dikerjakan (serabutan), serta menangani hal-hal 

klinis yang tidak semua orang siap untuk pekerjaan tersebut karena akan lebih 

rentan stress daripada merasa bahagia. Namun kenyataannya yang diperoleh dari 

hasil wawancara ternyata para petugas griya PMI Solo merasakan kebahagiaan 

dalam bekerja. Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Bernd Irlen bunch dari LSE 

(dalam Tasnim, 2016) bahwa pemegang pekerjaan menghabiskan rata-rata 

delapan hingga sepuluh jam dalam pekerjaan mereka atau kegiatan yang 

berhubungan dengan pekerjaan. Jadi apakah seseorang bahagia atau tidak akan 

sangat tergantung apakah dia bahagia atau tidak di tempat kerjanya. Akhirnya, 

kesimpulan tentang pemahaman kebahagiaan di tempat kerja digambar dan 

beberapa saran juga diberikan untuk membawa kebahagiaan sejati di tempat kerja 

individu dengan kombinasi faktor internal dan eksternal, filosofi dan psikologi 

Berdasarkan fenomena tersebut maka muncul pertanyaan bagaimana potret 

kebahagiaan petugas Griya PMI Solo? 

 

B. Tujuan Penelitian 

Untuk memahami dan mendiskripsikan profil kebahagiaan petugas Griya 

PMI Solo 
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C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dikemudian hari, 

baik bagi peneliti maupun pihak lain yang akan menggunakannya. Berikut 

manfaat yang dimiliki penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi dalam 

mengembangkan penelitian selanjutnya serta menjadi wawasan yang baru 

dalam penerapan kajian ilmu psikologi terkait dengan tingkat kebahagiaan 

petugas Griya PMI Solo. 

2. Manfaat praktis 

a. Petugas Griya PMI Solo 

Diharapkan dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi petugas-petugas Griya PMI 

Solo untuk bisa lebih meperjuangkan dan mempertahankan akan pentingnya 

kebahagiaan yang harus dimiliki oleh setiap petugas dalam menjalani pekerjaan. 

b. Griya PMI Solo 

Diharapkan dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi Griya PMI Solo untuk lebih 

membantu dalam memberikan informasi pada PMI, sehingga  dapat memberikan 

perhatiannya kepada petugas agar petugas dapat meningkatkan kebahgiaannya 

dalam melakukan pelayanan. 

c. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi referensi dan 

pertimbangan bagi pembaca untuk lebih memahami pentingnya kebahagiaan 

dalam melakukan suatu pekerjaan. 

 


